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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil Putusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan
untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap kedalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia sebagai mana terlihat dalam
Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman

transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa $ Es (dengan titik di atas)
a Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha




2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
a Gain G Ge

s Fa F Ef

] Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

B) Wau W We

® Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

Vi




Ye

¢ Ya Y
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
i=a i=3
=i sh=i sl=1
I=u s=au Sd=a

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :
PRI UIEN ditulis

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

mar’atun jamilah

Contoh :
dah b ditulis  fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberitanda

syaddad tersebt.

Contoh :
Wy ditulis rabbana
s ditulis al-birr
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5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
il ditulis asy-syamsu
Ad ditulis  ar-rojulu
3 L) ditulis  as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu /1/ terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

a8l ditulis  al-gamar

& ditulis  al-badi

Jud ditulis  al-jalal
6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika hamzah
tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan

dengan apostrof / * /.

Contoh:
Cigal ditulis  umirtu
(I ditulis  syai’un
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ABSTRAK
Syifa, D. F. 2025 Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak Pada Film Animasi Hafiz dan Hafizah
(Bazar Untuk Kebaikan Episode 9 dan Amanah Sebuah Dompet 19). Skripsi
Bimbingan Penyuluhan Islam. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam, Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Ani, M.Pd.I

Di era industri 4.0 membawa dampak terhadap penurunan kualitas akhlak
generasi muda, yang tercermin dari berbagai kasus bullying dan perilaku negatif
lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai bimbingan akhlak yang
terkandung dalam film animasi Hafiz dan Hafizah, khususnya episode "Bazar untuk
Kebaikan" dan "Amanah Sebuah Dompet" sebagai media alternatif pembentukan
karakter anak. Pada penelitian ini, peneliti merumuskan dua rumusan masalah
diantaranya yaitu nilai-nilai bimbingan akhlak pada film animasi Hafiz dan Hafizah
pada episode 09 (bazar untuk kebaikan) & episode 19 (amanah sebuah dompet) dan
bagaimana dampak positif dan negatif pada film animasi Hafiz dan Hafizah.

Analisis tersebut dihubungkan dengan teori Imam Al-Ghazali tentang nilai nilai
bimbingan akhlak yang menekankan tazkiyatun nafs atau penyucian jiwa sebagai
landasan utama pembentukan karakter. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
teori kultivasi dari George Gabner yang mengingatkan risiko bahwa paparan berulang
terhadap media dapat membentuk persepsi penonton tentang realitas atau dunia nyata
yang mengandalkan media sebagai sumber utama dari segala hal atau informasi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan
menggunakan pendekatan kepustakaan. Untuk pengumpulan datanya menggunakan
content analysis yang dimana menggunakan data dokumen yaitu data primer berupa
video animasi Hafiz dan Hafizah, lalu data sekunder berupa referensi terkait penelitian
baik dari jurnal, artikel, ataupun internet untuk membantu permasalahn penelitian.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Nilai-nilai bimbingan akhlak yang
terkandung dalam film animasi Hafiz dan Hafizah antara lain Berakhlak terhadap Allah
SWT yang terdapat dalam episode Hafiz dan Hafizah — Amanah Sebuah Dompet
(tawakal dan syukur) dan Berakhlak baik terhadap masyarakat dan lingkungan yang
terdapat dalam episode Hafiz dan Hafizah — Bazar Untuk Kebaikan (tolong menolong
dan amanh). Selain itu, ditemukan adanya dampak positif dan negatif pada serial
animasi Hafiz dan Hafizah. Dampak positifnya terlihat dari upaya serial ini dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak Islam seperti kejujuran, amanah, dan kepedulian,
sedangkan dampak negatifnya dapat muncul apabila penonton meniru perilaku tokoh
tanpa memahami konteks moral yang ingin disampaikan.

Kata kunci: Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak, Film Animasi Hafiz Hafizah, Dampak
Positif dan Negatif
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi digital di era industri 4.0 telah membawa perubahan
besar dalam kehidupan manusia, termasuk anak-anak yang kini sangat akrab dengan
berbagai bentuk media digital, khususnya film animasi yang bukan hanya sebagai
hiburan tetapi juga membawa tantangan baru terhadap pembentukan karakter dan nilai
akhlak. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya pembulian yang dilakukan sejumlah
siswa terhadap temannya di kelas. Anak yang berinisial M.I tersebut merupakan siswa
di Kota Bandung Jawa Barat ini menjadi viral melalui sebuah video yang
memperlihatkan siswa yang berinisial I ini dipukuli dan ditendang oleh beberapa teman
sekelasnya.! Kasus lain yang memperlihatkan buruknya akhlak anak zaman sekarang
yaitu banyak pelajar yang mengumpat polisi karena tilang karena belum cukup umur
untuk berkendara. Bupati di daerah tersebut meminta kepada orang tua agar bisa lebih
fokus mendidik anak-anaknya terutama pendidikan akhlak.? Kondisi ini menjadi salah
satu penyebab munculnya degradasi moral dikalangan anak-anak dan remaja, seperti
meningkatnya kasus perundungan (bullying), kurangnya sopan santun, dan hilangnya

rasa empati terhadap sesama.®

! Dendi Ramdhani, Gloria Setyvani Putri, “Viral Siswa Dipukul dan Ditendang, Temannya.”
(2022)

2 Budi Hartadi, “Viral Pelajar Umpat Polisi, Bupati Sidoarjo Tekankan Pendidikan Akhlak.”
(2022)

3 Nurhayati, S., & Siregar, R. (2021). Peran Film Animasi Islami dalam Pembentukan Karakter
Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 6(2), 134-145.



Fenomena tersebut menunjukan bahwa pembentukan akhlak anak menjadi
tantangan besar ditengah derasnya arus globalisasi dan perkembangan teknologi.
Akhlak tidak dibentuk secara instan, melaikan melalui proses bimbingan yang
berkelanjutan sejak usia dini. Anak memerlukan contoh konkret yang dapat mereka
lihat dan teladani. Dalam konteks ini, media pembelajaran seperti film animasi dapat
dijadikan sarana yang efektif untuk menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai
keislaman, karena disajikan dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami
oleh anak-anak.* Selain sebagai penerus generasi, anak juga diharapkan menjadi
pribadi yang lebih unggul. Keunggulan seseorang diperoleh tidak secara langsung,
tetapi memerlukan waktu untuk terus mendapatkan pendidikan dan bimbingan.®

Salah satu media yang memenuhi kriteria tersebut adalah film animasi islami ”
Hafiz dan Hafizah”, yang dikenal luas dikalangan masyarakat indonesia. Film ini tidak
hanya menyuguhkan hiburan, tetapi juga menanamkan pesan-pesan moral yang
bersumber dari nilai-nilai islam. Tokoh Hafiz dan Hafizah digambarkan sebagai anak-
anak muslim yang berakhlak baik, suka menolong, jujur, dan bertanggung jawab. Film
animasi islami mampu menjadi sarana pembelajaran nilai akhlak bagi anak karena
menghadirkan tokoh yang mudah diteladani dan cerita yang mengandung pesan moral.®

Cerita yang diangkat dalam setiap episode terdapat nilai pendidikan akhlak yang

4Yusuf, M. “Konsep Bimbingan Akhlak dalam Pendidikan Islam.” Jurnal Bimbingan dan
Konseling Islam,(2019) 3(1), him. 45-56.

5 Putri, N. “Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak Pada Film Animasi Omar Dan Hana (Episode Hormati
Yang Tua, Adab Makan, Dan Jangan Membazir)” Skripsi, (Doctoral dissertation, UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023).

® Nurhayati, S., & Siregar, R. “Peran Film Animasi Islami dalam Pembentukan Karakter Anak
Usia Dini”. Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, (2021), 6(2), him. 134-145.



relevan dengan kehidupan sehari-hari anak. Dua episode yang menarik untuk dikaji
adalah ”Bazar untuk Kebaikan” dan ”Amanah Sebuah Dompet”, karena keduanya
menampilkan secara jelas adanya nilai kejujuran, amanah, empati dan tolong-
menolong antar sesama.

Selain menyampaikan nilai-nilai bimbingan akhlak, film Hafiz dan Hafizah juga
memberikan berbagai dampak positif dan negatif bagi penontonnya. Dampak
positifnya antara lain menanamkan nilai akhlak terpuji, meningkatkan kepedulian
sosial, menanamkan sikap jujur dan amanah, menumbuhkan kesadaran spiritual dan
rasa tanggung jawab dalam ibadah. Namun terdapat potensi dampak negatif apabila
anak terlalu sering menonton tanpa pendampingan, seperti kecenderungan meniru
perilaku tanpa pemahaman yang tepat, munculnya ketergantungan terhadap layar
(Screen Time), dan munculnya rasa emosi saat diberi pembantasan dalam menonton.
Oleh karena itu, analisis terhadap dampak positif dan negatif dari film ini menjadi
penting agar penggunaannya sebagai sarana bimbingan akhlak dapat dilakukan secara
bijak dan efektif.”

Film animasi Hafiz dan Hafizah ialah tontonan anak-anak yang dapat disajikan
melalui channel youtube Hafiz & Hafizah. Respon penonton yang telah menyaksikan
film ini terbiang positif, hal ini dibuktikan dengan jumlah penonton yang tidak sedikit
yaitu 422 ribu subscribe untuk channel Hafiz dan Hafizah. Selain subscribenya yang

banyak, viewnya juga tak kalah banyaknya yakni berkisar antara 200 ribu-4 juta kali

" Lickona, T. (1991). Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility. New York: Bantam Books.



ditonton.® Selain tayang di channel Youtube, film animasi tersebut juga tayang
disaluran televisi. Channel televisi yang dimaksud adalah RTV. RTV merupakan satu-
satunya saluran yang ada di televisi yang menayangkan film animasi Hafiz dan Hafizah
setiap bulan Ramadhan dan berlangsung setiap sore pukul 16.45 di RTV.

Selain sebagai tontonan yang menghibur, film ini juga mempunyai pengaruh
besar terhadap penanaman nilai akhlak terutama pada anak-anak. Film dijadikan
sebagai media bimbingan akhlak merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang
menarik dan tidak membosankan bagi anak-anak. Sehingga anak dapat lebih mudah
memahami dan tujuan bimbingan akhlak pada anak melalui film pun akan tercapai
dengan baik. Bimbingan akhlak dalam film animasi dirasa cukup dalam memberikan
pengajaran mengenai akhlak yang baik terhadap anak.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian yang berjudul "Nilai-Nilai Bimbingan
Akhlak Pada Film Animasi Hafiz dan Hafizah Episode Bazar untuk Kebaikan dan
Amanah Sebuah Dompet" adalah subjek minat penulis.

. Rumusan Masalah

Masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah nilai-nilai bimbingan akhlak
anak digambarkan dalam film atau kartun animasi hafiz dan hafizah, berdasarkan latar
belakang yang telah dibuat oleh peneliti mengacu pada pokok masalah tersebut, maka

dapat dipaparkan submasalah yang akan dikaji, sebagai berikut.

8 Dianti Yunia Sari, (2023), ”Analisis Karakter Jujur pada Film Animasi Hafiz Dan Hafizah ",
Jurnal Pendidikan Islam Usia Dini, (2023), Vol 6. No 1.



C.

1. apa saja nilai-nilai bimbingan akhlak pada film animasi Hafiz dan Hafizah (Episode

Bazar untuk Kebaikan dan Episode Amanah Sebuah Dompet)?

2. Bagaimana dampak positif dan negatif pada Film Animasi Hafiz dan Hafizah?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai oleh peneliti didalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Untuk mengetahui nilai-nilai bimbingan akhlak yang terdapat dalam film kartun
animasi Hafiz dan Hafizah episode bazar untuk kebaikan.

Untuk mengetahui dampak positif dan negatif pada film kartun animasi Hafiz dan
Hafizah.

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini akan memberikan manfaat teoritis yang signifikan dengan
memperdalam pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai bimbingan akhlak dapat di
aplikasikan dalam konteks film. Melalui analisis yang mendalam terhadap film
“Hafiz dan Hafizah,” penelitian ini akan memperkaya teori-teori bimbingan akhlak
dengan relevansi praktis yang lebih kuat.° Diharapkan penelitian ini akan
meningkatkan wawasan terkait nilai-nilai bimbingan pada akhlak. Serta dapat
memberikan sebuah manfaat terutama yang menonton film animasi yang berkaitan

dengan peningkatan pengetahuan bimbingan akhlak.

® Iskandar, Nurlinda Dahlan (“Konseling Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Spiritualitas

Pelaku Narkoba Rumah Tahanan Kelas 11B”), Indonesian Journal of Islamic Counseling Volume 4
Nomor 1 Tahun 2022, Hal.75



2. Manfaat Praktis

Hasil analisis nilai-nilai bimbingan akhlak dalam film animasi “Hafiz dan
Hafizah” diharapkan dapat menjadi pedoman bagi penelitian lain sesuai dengan
konteks penelitian yang ditulis oleh peneliti. Dengan dibuatnya penelitian ini,
diharapkan bisa memberikan motivasi dan saran kepada masyarakat bahwa film
animasi adalah media hiburan selain itu juga memiliki potensi untuk menyampaikan
pesan moral dan spiritual kepada penonton dan berperan dalam mempengaruhi cara
pandang masyarakat secara positif terhadap islam. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sumber informasi, termasuk peneliti sendiri maka dapat mengerti dari nilai-
nilai bimbingan akhlak yang ada dalam sebuah film.

a. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan tentang bagaimana film
animasi dapat memberikan nilai-nilai bimbingan akhlak yang baik kepada
anak-anak.
b. Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah informasi
tentang menanamkan nilai-nilai, khususnya tentang pendidikan akhlak anak
usia dini.
c. Bagi peneliti lain
Membandingkan efektivitas media animasi dengan media pembelajaran

lainnya dalam membentuk karakter anak.



d. Bagi Penyuluh Islam
Penelitian ini diharapkan dapat memanfaatkan film animasi Hafiz dan
Hafizah sebagai media dakwah dan pendidikan akhlak bagi anak-anak. Melalui
tayangan ini, penyuluh dapat menanamkan nilai tawakal, amanah, dan tolong-
menolong dengan cara yang menarik dan sesuai perkembangan zaman.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Pengertian Nilai Bimbingan Akhlak
Nilai bmbingan akhlak merupakan seperangkat prinsip moral dan
spiritual yang berfungsi sebagai pedoman dalam membentuk kepribadian
manusia agar berperilaku sesuai dengan ajaran islam. Secara etimologis, kata
akhlak berasal dari bahasa arab “khuluq” yang berartu tabiat, perangai, atau
kebiasaan yang tertanam dalam diri seseorang. Dalam konteks islam, akhlak
merupakan cerminan keimanan kepada Allah SWT yang diwujudkan melalui
perilaku baik terhadap Allah, sesama manusia, dan lingkungan.'® Menurut Al-
Ghazali, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang muncul perbuatan
dengan mudah tanpa perlu pertimbangan dan pemikiran yang mendalam. Dengan
demikian, akhlak tidak hanya sekedar tindakan lahiriyah, tetapi juga merupakan

cerminan dari hati dan niat seseorang.!*

10 Shihab, M. Q. Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’I. Bandung: PT Mizan Pustaka.(2007)
1 Al-Ghazali. lhya’ ‘Uliimiddin. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah.(2004)



Bimbingan akhlak adalah sebuah proses pemberian bantuan atau proses
pembinaan yang bersifat psikologis berupa informasi dan pengetahuan kepada
seseorang atau kelompok orang tentang baik dan buruk, menerangkan apa yang
seharusnya dilakukan dan yang jangan dilakukan, batas antara yang terpuji dan
tercela dari segala perbuatan/perkataan manusia tersebut sehingga melahirkan

manusia yang mandiri.*?

Selanjutnya, arti bimbingan menurut pandangan agama Islam merupakan
sebuah proses bantuan yang dilakukan dengan memberikan untuk meningkatkan
kepercayaan dan pengabdian kepada sang pencipta. Bimbingan Islami
merupakan sebuah proses membantu orang untuk hidup lebih selaras dengan
petunjuk melalui ketentuan Allah untuk mencapai sebuah kebahagiaan.
Bimbingan dapat memiliki arti sebagai pendidikan atau pertolongan, tergantung
pada konteksnya. Secara umum, bimbingan merujuk pada proses memberikan
arahan, bantuan, dan nasihat kepada seseorang untuk membantu mereka
mencapai tujuan tertentu atau mengatasi masalah tertentu. Dalam konteks
pendidikan, bimbingan sering kali merujuk pada layanan atau program yang
disediakan oleh lembaga pendidikan untuk membantu siswa dalam
pengembangan pribadi, akademis, dan profesional mereka. Sedangkan dalam

konteks pertolongan, bimbingan dapat merujuk pada dukungan atau bantuan

12 Sadikin, R. “Metode Bimbingan Akhlak dan Ibadah di Kalangan Remaja Pondok Pesantren
Miftahul Khoer Limbangan Garut”. Skripsi, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, 2001).



untuk diberikan kepada seseorang dalam menghadapi masalah pribadi,

emosional atau sosial. 13

Bimbingan atau dalam bahasa Inggris guidance lebih terfokus pada
bagaimana membantu individu dalam membuat pilihan hidup yang penting.4
Bimbingan berarti membantu seseorang dalam membuat pilihan yang bijaksana
dan menyesuaikan diri dengan tuntutan hidup dan bantuan ini tidak termasuk
bantuan finansial, medis, atau lainnya.*®> Dengan kata lain, adanya bimbingan
dapat mencegah atau meminimalisir tingkah laku anak yang negatif atau tidak
diinginkan. Sedangkan pengertian akhlak yaitu sifat asli yang memiliki jiwa di
dalamnya, tindakan dapat dengan mudah terjadi tanpa memerlukan pemikiran

dan tindakan.6

Akhlak dalam bahasa Arab berarti prangi, tabiat, adat, kejadian, buatan,
dan ciptaan (diambil dari kata dasar khuliqun). Namun, para ulama Sebaliknya,
jika sikap itu menghasilkan perbuatan yang tercela, sikap itu disebut sebagai
akhlak yang buruk.'” Penjelasan diatas disimpulkan bahwa sifat dan nilai yang
ada telah diinternalisasi dan menjadi kebiasaan dalam jiwa. Hal tersebut

disebabkan bahwa agama memberikan moralitas dan kebenaran, akhlak sangat

13 Prayitno, H. (2018). “Dasar-dasar bimbingan dan konseling”. Jakarta: Rineka Cipta. (2018)
14 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Karsih, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarts: PT Indeks,

2011), him. 84

205

15 WS. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Media Abadi, 2004), him.

16 Nur Hidayat, Akidah Akhlak, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), him.137.
1 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him.151
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terkait dengan agama. dalam agama Islam, etika dan moral yang ditemukan
akhlak Islamiyah didefinisikan didalam Al-Qur’an dan Sunnah dengan

mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW.!8

Akhlak merupakan karakter, moralitas dan moralitas yang baik mempunyai
pengaruh langsung kepada perbuatan yang akan dilakukan. Artinya, akhlak ini
bersifat spontan atau tidak memerlukan pengaruh eksternal dan pertimbangan
khusus dalam melakukan perbuatan yang baik tersebut. Dalam perbuatan yang
baik tersebut ada ruang lingkup akhlak yang anak dapat berperiaku baik untuk
dipelajari melalui episode-episode yang ditayangkan oleh film animasi hafiz dan
hafizah baik ditelevisi maupun di platform youtube yang mencakup beberapa
ruang lingkup seperti moral terhadap Allah, manusia, dan alam. Beberapa ruang
lingkup tersebut dapat ditemui pada anak-anak dan episode-episode film animasi
yang menampilkan Hafiz dan Hafizah. Maka, fokus tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memeriksa kriteria bimbingan akhlak serta nilai-nilai bimbingan

akhlak yang terkandung dalam film animasi Hafiz dan Hafizah.

Bimbingan akhlak adalah sebuah proses pemberian bantuan atau proses
pembinaan yang bersifat psikologis berupa informasi dan pengetahuan kepada
seseorang atau kelompok orang tentang baik dan buruk, menerangkan apa yang

seharusnya dilakukan dan yang jangan dilakukan, batas antara yang terpuji dan

18 Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him.13
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tercela dari segala perbuatan/perkataan manusia tersebut sehingga melahirkan

manusia yang mandiri.*®

b. Film Animasi
a. Pengertian Film Animasi
Film merupakan sebuah gambar yang diproduksi secara mekanis yang
dapat dilihat dan didengar dengan ilusi sehingga telihat hidup melalui
proyektor. Film dapat digunakan dalam pemenuhan kebutuhan umum yaitu
sebagai alat komunikasi suatu gagasan, pesan maupun realita.?°
Sedangkan kata Animasi berasal dari kata Latin "anima", yang berarti
"jiwa dan semangat hidup”, dan "menghidupkan”, yang berarti "membuat
seolah-olah hidup dan bergerak™. Jadi, Film animasi merupakan sebuah film
yang berasal dari gambar yang diolah sehingga menjadi sebuah gambar-
gambar yang dapat bergerak dan bercerita.?*
b. Jenis-Jenis Film
Film memiliki berbagai jenis diantaranya:
1) Film cerita, yaitu film yang diputar di gedung bioskop dan bercerita

tentang kisah nyata atau fiksi yang diubah, dibagi menjadi dua

19 Sadikin, R. “Metode Bimbingan Akhlak dan Ibadah di Kalangan Remaja Pondok Pesantren
Miftahul Khoer Limbangan Garut”. Skripsi, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, 2001).

20 Umrotul Hasanah dan Lukman Nulhakim, ”Pengenbangan Media Pembelajaran Film Animasi
sebagai Media Pembelajaran Konsep afaotorintesis ”, Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA 1, NO.1,
(2015), him 92

2L Febri Faizin Alfatra, Mahendradewa Suminto, “penciptaan Film Animasi “Chase!” dengan
Teknik “ Digial Drawing” Journal of Animation & Games Studies 5, no.1 2019, him. 37.
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kategori yaitu, film pendek (kurang 60 menit) dan film panjang (lebih
60 menit). Film dokumenter (documentary film), film ini merupakan
karya cipta mengenai kenyataan.

2) Film berita (new reel), yaitu film yng berpijak pada fakta dari sebuah
peristiwa.

3) Film kartun (cartoon film) merupakan gambar lukisan yang dipotret
lalu dirangkai dan memiliki efek gerak yang ditampilkan pada
proyektor film.

4) Film profil perusahaan, film yang dibuat oleh institusi bertkaitan
dengan sebuah proyek yang dilakukan dan digunakan menjadi alat
presentasi.

5) Video klip (music video), doproduksi untuk kepentingan memasarkan
produksi bagi produser musik.??

c. Dampak Positif dan Negatif Pada Film Kartun Animasi
Film animasi memiliki dampak positif dan negatif tergantung pada
konten, cara penyampaian pesan dan audiens yang menontonnya. Dampak
positif merupakan efek menguntungkan dan bermanfaat yang timbul dalam

suatu aktifitas atau perkembangan pribadi seseorang ke arah yang lebih baik.?3

22 Sri Wahyuningsih, “Film dan Dakwah Memahami Representasi Pesan-Pesan Dakwah dan
Film melalui Semiotik™, Skripsi (Surabaya : Media Sahabat Cendekia, 2019)
2 Slamet Santosa, Dinamika kelompok, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 9
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Dampak negatif merupakan efek atau konsekuensi yang tidak diinginkan dan
merugikan yang dapat mempengaruhi perilaku, emosi, dan pola pikir?*.

2. Penelitian yang Relevan

Adanya faktor pendukung berupa hasil-hasil penelitian sebelumnya yang
sudah menjadi inspirasi bagi peneliti. Oleh karenanya, peneliti melakukan review
dan menelaah kajian terdahulu dari beberapa penelitian yang hampir sama maupun
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, seperti:

1. Penelitian terdahulu yang relevan milik Fery Pranata dengan judul " Pesan
Moral Islam dalam Film Rudy Habibie (ditinjau dari Analisis Semiotik)" di
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2018. Studi tersebut
menemukan bahwa film Rudy Habibie memiliki lima pesen moral: berbakti
kepada orang tua, menjadikan sholat dan sabar sebagai penolongmu, manjadda
wajada, tolong menolong, dan qonaah. Pesan moral islami yang paling sering
ditunjukkan dalam film Rudy Habibie adalah berbakti kepada orang tua,
manjadda wajada, dan tolong menolong.?® Penelitian sebelumnya juga melihat
moral atau akhlak dalam film animasi. Sedangkan perbedaan penelitian ini dan
terdahulu terdapat pada metode dan subjek. Penelitian ini menggunakan analisis

konten, meskipun penelitian sebelumnya menggunakan analisis semiotik.

2 Veronika Konok, Nora Bunford, dan Adam Miklosi, “Associations Between Child Mobile
Use and Digital Parenting Style in Hungarian Families,” Jurnal of Children and Media 14, no.1 (2020):
him. 91-109.

% Fery Pranata, Pesan Moral Islami dalam Film Rudy Habibie (ditinjau dari Analisis Semiotik),
Skripsi. (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018)
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Disamping itu, Fokus penelitian adalah film Rudy Habibie, sedangkan fokus
penelitian adalah serial animasi Hafiz dan Hafizah.

2. Penelitian terdahulu yang relevan kedua adalah milik Mukhamad Shodri
Rinjadi dengan judul ”Pesan Moral Film animasi "Bilal: A New Breed of Hero"
tahun 2019 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Penelitian ini menganalisis
cara film animasi "Bilal: A New Breed of Hero™ menggambarkan pesan moral.
Penelitian menunjukkan bahwa sikap baik terhadap saudara adalah salah satu
contohnya, bersikap ta'awun atau membantu.?® Persamaan dengan penelitian
ini adalah sama-sama meneliti tentang moral atau akhlak dalam film animasi.
Perbedaanya terdapat pada metode dan subjek. Metode yang digunakan pada
penelitian sebelumnya menggunakan analisis semiotic, sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan analisis konten. Disamping itu, subjek yang diteliti
Film animasi "Bilal: A New Breed of Hero" adalah subjek penelitian ini,
sementara serial animasi Hafiz dan Hafizah adalah subjek penelitian.

3. Skripsi Fitri Handayani dari Institut Agama Negeri Salatiga tahun 2020
berjudul "Analisis Pesan Dakwah dalam Program Animasi Islam Indonesia
Serial Rico The Series Episode lebih Baik Memaafkan di Akun YouTube Rico
The Series™. Penelitian ini menemukan bahwa Ada beberapa pesan dan prinsip
dakwah di dalamnya, seperti memaafkan sesama teman, dan taat kepada orang

tua, membantu orang lain, menyayangi sesama saudara, dan memaafkan satu

% Mukhammad Shodri Rinjani, Pesan Moral dalam Film Animasi “Bilal: A New Breed of
Hero Skripsi.(Yogyakarta Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).
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sama lain.?” Meneliti moral atau akhlak dalam film animasi adalah persamaan
dengan penelitian ini. Namun, metode dan subjeknya berbeda. Metode yang
digunakan pada penelitian sebelumnya menggunakan analisis semiotic,
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan analisis konten. Disamping itu,
Subjek penelitian ini adalah film animasi Serial Rico The Series. Sedangkan,
Serial animasi Hafiz dan Hafizah adalah subjek penelitian.

4. Mega Julia penelitiannya pada tahun 2021 berjudul "Pengaruh Menonton Film
Animasi Omar Dan Hana Terhadap Peningkatan Pengetahuan Keagamaan
Anak Di Kelurahan Grogol Utara Jakarta Selatan”. Penelitian ini membahas
tentang meningkat atau tidaknya pengetahuan keagamaan seorang anak setelah
menonton film animasi Omar dan Hana. Hasil dari penelitian ini ialah antara
menonton film animasi dengan peningkatan pengetahuan keagamaan anak
memiliki hubungan yang sangat kuat dengan nilai korelasi sebesar 0,863.28

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan yaitu terletak pada media yang
digunakan yaitu YouTube. Selain itu pembahasan mengenai film animasi Hafiz
dan Hafizah juga menjadi persamaan antara penelitian ini. Sedangkan perbedaan
penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu metode

penelitiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode

27 Fitri Handayani, “Analisis Pesan Dakwah dalam Program Animasi Islam Indonesia Serial
Rico The Series Episode Lebih Baik Memaafkan di Akun Youtube Rico The Series ”.Skripsi. (Salatiga
- Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2020)
28 Mega Julia, “Pengaruh Menonton Film Animasi Omar Dan Hana Terhadap Peningkatan
Pengetahuan Keagamaan Anak Di Kelurahan Grogol Utara Jakarta Selatan”, Skripsi (Jakarta:
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2021)
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penelitian survei yaitu metode kuantitatif. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif.
3. Kerangka Berfikir

Sebagian orang tua kurang mengetahui mengenai dampak dari televisi atau
gadget pada anak. Mereka beranggapan bahwa dampak yang ditimbulkan tidak
akan terlalu besar bagi anak-anak. Oleh karena itu, tidak jarang dari mereka
membiarkan anaknya menonton tayangan terkait pornoaksi saja. Namun,
sebenarnya film anak-anak pun tidak menutup kemungkinan dapat memberikan
dampak negatif bagi anak tersebut. Dengan memberikan tontonan yang baik,
merupakan salah satu cara untuk membentuk akhlak anak.

Adapun salah satu tontonan anak-anak yang mengandung edukasi tentang
agama islam vyaitu film animasi Hafiz dan Hafizah. Dalam film tersebut
mengajarkan anak untuk bersikap jujur, saling tolong menolong, dan sabar. Selain
itu, film itu juga mengajarkan suatu hal yang tidak boleh dilakukan seperti
mubadzir. Dalam menganalisis film animasi tersebut peneliti menggunakan

analisis konten.
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Kerangka Berpikir

Bagan 1.1

Film Animasi Hafiz dan Hafizah (Bazar
Untuk Kebaikan dan Amanah Sebuah

Dompet)

/Analisis Konten Tahapan-Tahapan: \

1. Objek diteliti dengan cara memutar film kartun

Hafiz dan Hafizah.

2. Menuangkan hasil pengamatan atau rekaman

dalam bentuk tulisan atau naskah.

3. Menelaah content film serta membedakan

kategori bimbingan akhlak pada film.

4. Menselaraskan konteks teori yang peneliti
unakan

\. Y
l l

Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak

Dampak positif dan negatif pada

1. Akhlak terhadap Allah film animasi Hafiz dan Hafizah

2. Akhlak terhadap
Masyarakat dan
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Pendekatan Penelitian
Dilihat berdasarkan objeknya, maka penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan karena memerlukan dokumen yang dikaji adalah dokumen dengan
analisis content film animasi Hafiz dan Hafizah. Pendekatan penelitian
kepustakaan (library research) merupakan penelitian yang dilaksanakan untuk
mengkaji suatu masalah yang pada umumnya berdasarkan pada kajian kritis dan
mendalam terhadap bahan-bahan yang terkait.?® film animasi Hafiz dan
Hafizah merupakan penelitian pustaka sendiri merupakan jenis penelitian yang
dilakukan untuk menyelesaikan suatu masalah yang biasanya memerlukan
penyelidikan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan.
Jenis pendekatan yang digunakan berupa pendekatan deskriptif kualitatif yang
merupakan istilah dalam pendekatan penelitian kualitatif untuk mengkaji data
yang bersifat deskriptif.*°
2. Sumber Data

a) Data Primer

2% Nadya Putri, “ Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak Pada Film Animasi Omar dan Hana
(Episode Hormati yang Tua, Adab Makan, dan Jangan Membazir)”, Skripsi, (Pekalongan: UIN K.H.
Abdurrahman Wahid, 2023), him. 14

30 Heru Kurniawan, Sastra Anak dalam Kajian Strukturalisme, Sosiologi, Semiotika,
hingga Penulisan Kreatif (Yogyakarta: Graha llmu, 2009). him. 186
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Data yang dikumpulkan langsung dari subjek penelitian disebut data
primer. Sumber data primer yang dikenakan peneliti yaitu beberapa transkip
dialog film animasi Hafiz dan Hafizah dan VCD-nya.3!

b) Data Sekuder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang lain tanpa
melalui subjek penelitian mereka. Ini dapat berupa laporan atau
dokumentasi. Sumber data sekunder yang dikenakan oleh peneliti yaitu
beberapa kepustakaan relevan yang berkaitan pada masalah-masalah
mengenai penelitian yang hendak disusun oleh peneliti, antara lain buku
yang membahas tentang nilai-nilai bimbingan akhlak atau pun jurnal-jurnal
serta lain sebagainya.®

3. Teknik Pengumpulan Data

Teori Miles dan Huberman tentang analisis konten kualitatif yang
menekankan proses sistematis dan interaktif yang terbagi dari tiga tahapan
utama yang berlangsung secara bersamaan vyaitu reduksi data dengan
mengumpulkan data agar lebih fokus dan memudahkan menganalisis dan
penarikan kesimpulan, penyajian data dengan data yang sudah dipilih disusun
dalam tabel, dialog yang mudah dipahami. Penyajian data ini dapat
memudahkan peneliti dan pembaca untuk melihat pola, hubungan, serta

informasi penting dalam data dengan teknik yang. digunakan dalam penelitian.

31 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), him 91.
%2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), him 91.
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ini adalah berupa teknik dokumentasi dan verifikasi atau kesimpulan dengan
menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan serta
kesimpulan ini bersifat sementara dan dapat berubah jika data baru ditemukan.
Teknik ini sebuah kajian yang dapat berbentuk teks, buku, film, artike, surat,
naskah, dsb, yang dimana semua ini merupakan bahan dokumenter.®® Peneliti
menggunakan pengumpulan data dokumenter, yang merupakan teknik
pengumpulan data di mana aturan menyidik objek tercatat, seperti buku,
dokumen tertulis, gambar, dan dokumen elektronik.
4. Teknik Analisis Data

Dalam hal ini, Sugiyono memberika sebuah gambaran mengenai analisis
data yang dimana hal ini sebagai sebuah proses mencari dan menyusun data
secara sistematis data yang diperoleh, dimana proses yang ada adalah
menempatkan data dalam sebuah kategori, menjabarkan, sintesa, menyusun ke
dalam pola, menentukan mana yang penting dan yang harus dipelajari, dan
membuat kesimpulan yang membuatnya mudah dipahami oleh orang lain dan
orang lain.3*

Berkenaan pada strategi pemeriksaan informasi dalam penelitian ini,
penelitian memakai teknik analisis konten, yaitu penelitian yang diarahkan

pada data yang telah dilaporkan ada sebuah rekaman dengan sketsa, suara, dan

33 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),
him. 361.
34 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatig, dan R&D, (penerbit Alfabeta,
Bandung, 2018), him 482.
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catatan.**Analisis konten yaitu metode penelitian dalam menyusun inferensi-
inferensi yang mampu dicontoh serta benar datanya dengan menunjukan
kaonteksnya. Analisis konten juga bisa diterangkan sebagai penelitian dengan
penanganan informasi secara teoritis sehingga penulis dapat memahami makna
yang terkandung pada pernyataan-pernyataan sehingga memudahkan untuk
dimengerti.
G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam menguasai penulisan karya ilmiah ini, maka

peneliti akan mencoba untuk membagi dalam lima bab, yaitu :

Bab | terdapat latar belakang masalah, rumusan masalah yang
merupakan akar masalah, tujuan penelitian, keuntungan, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

Bab Il merupakan bab landasan teori terkait permasalahan dalam
penelitian ini. Pada bab ini menjelaskan mengenai nilai-nilai bimbingan akhlak

dan film animasi Hafiz dan Hafizah.

Bab Il merupakan bab hasil pembahasan: membahas mengenai
gambaran umum atau profil film animasi Hafiz dan Hafizah, tokoh dan
penokohan dalam film animasi Hafiz dan Hafizah, sinopsis film animasi Hafiz

dan Hafizah, serta gambaran akhlak pada film animasi Hafiz dan Hafizah.

35 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016),
him. 26
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Bab IV analisis nilai-nilai bimbingan akhlak dalam film animasi Hafiza
dan Hafizah. Dalam bab ini terdiri analisis nilai-nilai bimbingan akhlak dalam
film animasi Hafiz dan Hafizah, serta analisis dampak positif dan negatif pada

film animasi Hafiz dan Hafizah.

Bab V penutup. Pada bab ini, peneliti menguraikan bab sebelumnya serta

menjadi bab terakhir dari penulian skripsi yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah peneliti
lakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai-nilai bimbingan akhlak pada film animasi Hafiz Hafizah episode
"Bazar untuk Kebaikan" dan "Amanah Sebuah Dompet,” menunjukkan
bahwa nilai-nilai bimbingan akhlak menggunakan teori Imam Al Ghazali.
Nilai- nilai tersebut mengandung dua kategori utama seperti: berakhlak
terhadap Allah SWT (tawakal dan syukur) dan berakhlak baik terhadap
masyarakat dan lingkungan (tolong menolong, dan amanah).

2. Dampak positif dan negatif pada film animasi Hafiz dan Hafizah peneliti
menyimpulkan bahwa film Hafiz dan Hafizah memberikan dampak positif
dan negatif yang dihubungkan dari teori George Gerbner dengan teori
kultivasi. Dampak positif yang ditemukan berupa penanaman nilai moral
Islami yang kuat, peningkatan kesadaran spiritual, dan pendorong
kepedulian sosial pada anak. Disisi lain, potensi dampak negatif timbul jika
tayangan ini dikonsumsi berlebihan tanpa pengawasan orang tua, seperti
risiko ketergantungan media digital dan pemahaman parsial terhadap pesan

moral. Oleh karena itu, penelitian menyimpulkan bahwa manfaat maksimal

104
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dari film ini hanya akan tercapai jika digunakan secara terencana dan
terarah.
B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, penulis memberikan
beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi mahasiswa dan orang tua.

Dari hasil penelitian dapat diberikan saran-saran sebagi berikut:

1. Bagi pendidik, dapat memanfaatkan film animasi ini sebagai media
pembelajaran akhlak dirumah atau disekolah. Nilai-nilai seperti kejujuran,
amanah, kepedulian sosial, kerja sama, dan tanggung jawab dapat
ditanamkan kepada anak-anak melalui diskusi atau kegiatan reflektif
setelah menonton.

2. Bagi orang tua, dapat memberikan informasi tentang menanamkan nilai-
nilai bimbingan akhlak pada anak usia dini agar lebih teliti dalam
memilihkan tontonan yang akan diberikan kepada anak. Sebab hal ini
mempunyai pengaruh terhadap akhlak anak.

3. Bagi peneliti lain, diharapkan melakukan penelitian yang lebih mendalam
atau menyempurnakan kembali keterbatasaan dalam penelitian ini dan
membandingkan eektifitas media animasi dengan pembelajaran lainnya
dalam bentuk karakter anak serta menjadikan film Animasi Hafiz Hafizah
sebagai media yang dapat memberikan edukasi terhadap anak.

4. Bagi penyuluh islam, diharapkan mampu memanfaatkan media modern

seperti film animasi Hafiz dan Hafizah sebagai sarana dakwah dan
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pendidikan akhlak yang menarik bagi anak-anak. Dalam era digital saat ini,
penyampaian nilai-nilai keislaman tidak cukup hanya melalui ceramah
konvensional, tetapi perlu disesuaikan dengan perkembangan teknologi
dan budaya tontonan anak. Melalui tayangan edukatif tersebut, penyuluh
Islam dapat menanamkan nilai-nilai akhlak seperti tawakal, syukur,
amanah, dan tolong-menolong dengan cara yang lebih kontekstual dan

menyenangkan.
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